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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Verba tsulasi mazid adalah verba yang telah mengalami afiksasi (ziyadah). Afiksasi adalah proses
Diterima Agustus 2020 penambahan afiks pada sebuah dasar atau bentuk dasar. Pola tafa>ala adalah verba tsulasi mazid
Disetujui September 2020 dengan tambahan ta’ (<) di awal kalimah dan alif (') setelah fa’ fi’il. Pola tafa>ala dipilih oleh peneliti
Dipublikasikan Oktober sebagai pokok kajian dalam penelitian ini dikarenakan ziyadah (afiksasi) merupakan salah satu
2020 proses morfologis bahasa Arab yang paling sering terjadi dalam setiap kalimat/kata dalam bahasa
Arab. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitiannya berupa studi
Keywords: pustaka (library research). Teknik pengumpulan datanya adalah dokumentasi, sedangkan teknik
patterned verb of tafa>ala; pengumpulan datanya menggunakan sampling pertimbangan (purposive sampling). Instrumen
morphology; semantics penelitian berupa kartu data dan lembar rekapitulasi data. Adapun analisis datanya menggunakan

metode distribusional teknik bagi unsur langsung. Hasil dari penelitian ini adalah verba berpola
tafa>ala dalam al-Quran ditemukan sebanyak 85 data secara keseluruhan, namun peneliti hanya
mengambil 35 data untuk dianalisis secara maksimal karena banyak data yang berjenis sama. Jenis
verba dibedakan menjadi beberapa kategori: a. Berdasarkan kala/aspeknya terdapat 14 verba
berjenis fi’il madhi, 17 verba berjenis fi’il mudhari’ dan 2 verba berjenis fi’il amr, b. Berdasarkan
jenis huruf radikalnya terdapat 17 verba berjenis konsonantal (fi'il shachich) dan 16 verba berjenis
defektif (fi’'il mu’tal). Makna gramatikal verba berpola tafa>ala dalam Al-quran terdiri atas 19 verba
yang bermakna 3S,Liall dan 14 verba bermakna s (Jixe: 055 38,

Abstract

Mazid's verb tsulasi is a verb that has been subjected to afication. Afication is the process of adding
affix to a basic or basic form. The tafa>ala pattern is Mazid's verbs with an additional ta ' () at the
beginning of the sentence and the Alif (') after the fa ' fi'il. The pattern of the>ala was chosen by
researchers as a subject of study in this study because the afication is one of the most common
morphological processes of Arabic in every sentence/word in Arabic. This research is a qualitative
research with the design of library research, data collection techniques of are documentation, sampling
techniques of this research is purposive sampling. The instrumens of the research are data cards and
recapitulation sheets. Methods of data analysis in this research using the method of distribution
methods. The result of this study was the patterned verb tafa>ala in Al Quran found as much as 85
data, but researcher only took 33 data to be analyzed because of the many same type of data. The verb
types are distinguished into several categories: a based on the time of the aspect there are 14 kinds of
verbs madhi, 17 verbs mudhari, and 2 verbs with amr type, b. Based on its radicalized type face there
are 17 consonantal type verbs and 16 defect type verbs. The grammatical meaning of the patterned
verb tafa>ala in the Qur’an consis of 19 verbs meaning 4< il and 14 verbs meaning 2 ss (Jxes O 58 8,
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PENDAHULUAN

Setiap bahasa memiliki sistem tersendiri.
Itulah sebabnya, setiap bahasa mempunyai
kekhasan tersendiri yang berbeda dengan bahasa-
bahasa lainnya, termasuk dalam aspek struktur
kata atau morfologi. bahasa Arab termasuk ke
dalam bahasa fleksi. Jika dibandingkan dengan
bahasa-bahasa lainnya, bahasa Arab merupakan
bahasa yang memiliki kosakata terbanyak. Hal
ini disebabkan akar kata bahasa Arab yang
sangat beragam, dari kata tersebut bisa muncul
beragam kata dengan pemaknaann berbeda.

Contohnya dari kata <<S(telah menulis) bisa

menjadi —Sy(sedang menulis), %US(tulisan),

—8(penulis), dan —Ss(meja).

Kajian tentang bahasa pada umumnya
diarahkan pada empat pembahasan. Yaitu
pertama mengenai bunyi bahasa (fonologi),
kedua mengenai bentuk kata

(morfologi), ketiga mengenai tata kalimat
(sintaksis) dan keempat pembahasan tentang
makna (semantik).

Morfologi dalam bahasa Arab disebut

juga dengan ilmu sharaf ( Gyl @le). Yaitu ilmu

yang membahas tentang perubahan bentuk dari
dasar ke bentuk-bentuk turunannya
(derivasi leksikal) serta perubahanperubahan
kata akibat hubungan gramatikal (derivasi
infleksional) (al Khalil bin Ahmad dalam
Kuswardono 2017: 37).

Verba adalah istilah dalam tata bahasa
yang secara tradisional mengacu pada kelas kata
yang mengacu pada perbuatan atau tindakan.
(Sulistyowati, 2012: 30). Dalam banyak literatur
gramatika linguistik Arab, disebutkan bahwa
verba bahasa Arab atau fi'il terdiri atas 3 bagian
yaitu: (1) Verba madhi, yaitu verba yang
menyatakan tindakan atau perbuatan yang
terjadi di masa lampau, (2) Verba mudhari’, yaitu
verba yang menyatakan tindakan atau perbuatan
yang terjadi di masa kini atau akan datang dan
(3) Verba amr, yaitu verba yang menyatakan
perintah. terdapat klasifikasi terkait jumlah
konsonan pengisi kata, yang disebut abniyah
(Qadwah dalam Kuswardono 2017: 64), yaitu

bila jumlah konsonan 3 (triliteral) disebut tsulasi
(UMW) , bila berjumlah 4 (quadriliteral) disebut
ruba’i dan bila

(Fw) berjumlah 5

(quinquekiteral) disebut khumasy (ewls) (El

Dahdah dalam Kuswardono 2017: 64).
Klasifikasi berikutnya menyangkut jenis

morfem yang melekat pada kata, yaitu kata

bermorfem tunggal (monomorphemic word)

yang disebut mujarrad (3>=s) dan kata bermorfem
jamak (polymorphemic word) yang disebut mazid
(«=32) (Al Rajihy dalam Kuswardono 2017: 64).

Pada verba tsulasi mujarrad yang telah

mengalami afiksasi dengan disisipkan satu

konsonan disebut dengan tsulasi mazid biharfin (

i SO), apabila disisipkan dua konsonan
disebut dengan #sulasi mazid biharfaini (<3 SN
Osdy=1), apabila disisipkan tiga konsonan disebut
dengan rsulasi mazid bitsalatsati ahrufin (L3 SN
8,1 4) (Busyro 2016: 81). Untuk pola zsulasi
mazid biharfin (<y= L3 ), ada tiga pola atau
wazn yaitu Ja3, =31 dan J<l3. Untuk pola tsulasi
mazid biharfaini ( (wdy= e SM), ada lima pola
yaitu Jelas Jaas, Jasdl, Jaasl dan  Us8l. Dan
untuk pola tsulasi mazid bitsalatsati ahrufin (SN
Ay wspe) By>1) ada empat pola yaitu : , Jadil
Jsadl Jesadl dan Jlaél. Dalam penelitian ini
peneliti akan menjadikan wazn tsulasi mazid
biharfaini ( (W8y=: L3« SM) khususnya pola Jelas

sebagai pokok kajian.

Semantik adalah telaah makna, semantik
menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda
yang menyatakan makna, hubungan makna yang
satu dengan yang lain dan pengaruh terhadap
manusia (Matsna 2016: 2-3).

Dalam bahasa Arab kata diterjemahkan
dengan ‘ilm al-dilalah terdiri dari dua kata: ‘im
yang berarti ilmu pengetahuan, dan al-dilalah
atau al-dalalah yang berarti penunjukan atau
makna. Jadi,
adalah ilmu tentang makna. Secara terminologis,

‘Ilm al-dilalah menurut bahasa
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1lm aldilalah (sebagai salah satu cabang linguistik
(‘ilm al-lughah) yang telah berdiri sendiri) adalah
ilmu yang mempelajari tentang makna suatu
bahasa, baik pada tataran mufradat (kosakata)
maupun pada tataran tarakib (strukur) (Matsna
2016: 3). Pada penelitian ini, peneliti juga
mengkaji makna gramatikal pada verba berpola
tafa>ala yang memiliki makna beragam. Busyro
(2016: 177) dalam buku Shorof Praktis “Metode
Krapyak” menjelaskan makna verba berpola
tafa>ala menjadi 5 makna.

Al-Quran merupakan Kitab suci yang
diterima oleh Nabi Muhammad SAW dan
disampaikan Al-Quran
merupakan mukjizat agung yang dimiliki Nabi

kepada umatnya.

Muhammad, dan diturunkan kepadanya

menggunakan bahasa arab seperti yang telah
tertulis dalam ayat Oslasd @Slal Loye T8 sLil L)
“sesungguhnya kami menurunkannya berupa
Quran berbahasa Arab, agar kamu mengerti”
(Yusuf: 2) (Asy’ari 2016: 23). Negara Islam
tumbuh dan berkembang tidak hanya di Jazirah
Arab saja melainkan ada di seluruh dunia. Oleh
sebab itu pengetahuan tentang pokok-pokok dan
dasar Islam tidak akan tercapai kecuali al-Quran
dipahami dengan bahasa penduduk tersebut atau
dengan adanya penerjemahan. Oleh sebab itu,
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
membantu memahami pengetahuan dan dasar
hukum Islam yang ada di dalam al-Quran.

Tujuan penelitian adalah (1) untuk
mengetahui jenis verba berpola tafa>ala dalam al-
Quran dan (2) untuk mengetahui makna
gramatikal verba berpola tafa>ala dalam
alQuran.

LANDASAN TEORETIS MORFOLOGI

Menurut Arifin dan Junaiyah (2007: 2)
morfologi adalah ilmu bahasa yang membahas
mengenai seluk beluk kata (struktur kata).
Bentuk-bentuk kata ada berbagai jenis, di
antaranya ada yang tergolong kata dasar, kata
ulang, dan kata majemuk, baik yang terdiri atas
satu morfem ataupun dua morfem.

Morfologi dalam bahasa Arab dikenal

dengan istilah ilmu sharaf (Sy=). Ihmu sharaf

disebut juga imu mufradar (<)3,2ll) atau ilmu

pembendaharaan kata, yaitu dalildalil yang
memberikan kepada kita tentang keadaan kata-
kata sebelum tersusun dalam kalimat, atau ilmu
yang membahas bentuk dan kata-kata dalam
bahasa Arab
tersusun dalam kalimat (Irawati, 2013: 101).

serta aspekaspeknya sebelum

Verba

Menurut Kridalaksana (2009: 254) verba
adalah kelas kata yang biasanya berfungsi
sebagai predikat. Dalam beberapa bahasa lain
verba mempunyai ciri morfologis seperti kala,
aspek, persona, atau jumlah. Sebagian besar
verba mewakili unsur semantis perbuatan,
keadaan, atau proses.

Berdasarkan kala/aspeknya verba terbagi
menjadi tiga yaitu (1) Madhi (s>W)) yaitu verba

yang menyatakan tindakan atau perbuatan yang

tegjadi di masa lampau (sebelum saat

pengujaran). Contoh: zi(telah membuka). (2)

Mudhari’ (pUall) yaitu verba yang menyatakan
tindakan atau perbuatan yang terjadi di masa kini
(saat pengujaran), atau akan datang. Contoh:
ziéy(sedang atau akan membuka). (3) Amr (=¥
yaitu verba yang menyatakan perintah. Contoh:
zél(bukalah).

Berdasarkan jenis huruf radikal atau jenis
huruf asli, verba terbagi menjadi dua macam

yaitu (1) Verba sahih yaitu verba atau fi’il yang

huruf aslinya tidak terbentuk dari konsonan
defektif /charf ‘Gllah ( s <) <3). verba ini
dikelompokkan menjadi tiga yaitu (a) Verba
shahih Salim yaitu verba yang huruf aslinya tidak

terdiri dari harfu illat (s <) «9), konsonan hamzah

dan tasydid (pengulangan). Contoh: —-2(b)

Verba shahih mahmuz yaitu verba yang salah satu
huruf aslinya terdiri dari konsonan hamzah.
Contoh: 1,3 (Jlw (ST
(c) Verba shahih mudho’af' yaitu verba yang

huruf aslinya terdiri dari syiddah (pengulangan).
Terletak pada ‘ain dan lam fi’ilnya jika berasal dari

fi’il tsulasi. Contoh 2. Dan terletak pada fa’ dan

lam fi’il yang pertama serta ‘ain fi’il dan lam fi’il
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yang kedua jika berasal dari fi’il ruba’i. Contoh
Js.

Verba mu’tal yaitu fi’il yang huruf aslinya
terbentuk dari konsonan defektif /charf ‘illah ( <3

¢ <). Verba ini dikelompokkan menjadi empat

jenis yaitu (a) Mu’tal mitsal yaitu huruf pertama
atau fa’ fi’ilnya berupa konsonan defektif /charf

Gllah ( &' <93¢ ). Contoh : 49« yua(b) Mu'tal ajwaf

yaitu huruf kedua atau ‘ain fi’ilnya berupa
konsonan defektif /charf ‘illah (s <! <5 ). Contoh

a3l #Le(c) Mu'tal nagish yaitu huruf ketiga atau
lam fi’ilnya berupa konsonan defektif /charf ‘illah
(g <9¢ ). Contoh : 9y« < (d) Mu'tal lafif yaitu

fi’il yang terdiri dari dua konsonan defektif. Jika
konsonan defektif berdampingan disebut mu’tal
lafif magrun, dan jika tidak berdampingan disebut
mu’tal lafif mafrugq.

Contoh: . @9 <3

Berdasarkan keaslian bentuk dan jumlah
konsonan, verba terbagi menjadi dua macam
(Hamlawy dalam Kuswardono 2017:79) yaitu (1)
Verba Dasar (Mujarrad) yaitu verba yang seluruh
hurufnya asli atau disepikan dari tambahan.
Verba dasar

(fi’il mujarrad) dibagi mejadi dua yaitu
mugjarrad tsulasi dan mujarrad ruba’i. Fi’il mujarrad
tsulasi yaitu verba yang terdiri dari tiga konsonan
radikal, sedangkan fi’il mujarrad ruba’i yaitu verba
yang terdiri dari empat konsonan radikal. (2)
Verba Perluasan/Turunan (Mazid) yaitu verba
yang terjadi penambahan huruf dari aslinya. Fi’/
mazid dibagi mejadi dua, yaitu mazid tsulasi dan
mazid ruba’i, fi’il mazid tsulasi yaitu verba berakar
tiga konsonan yang berafiks, sedangkan fi’il mazid
ruba’i yaitu verba berakar empat konsonan
berafiks.

SEMANTIK

Semantik secara bahasa berasal dari
bahasa Yunani semantikos yang memiliki arti
memaknai, mengartikan dan menandakan.

Secara istilah semantik adalah ilmu yang

menyelidiki tentang makna, baik berkenaan
dengan hubungan antar kata-kata dan lambang-
lambang dengan gagasan atau benda yang
diwakilinya, maupun berkenaan dengan
pelacakan atas riwayat makna-makna itu beserta
perubahanperubahan yang terjadi atasnya atau
disebut juga semiologi (El-Mubarok 2017: 2-3).
Menurut Darmawati (2019: 7) Semantik
merupakan bidang ilmu linguistik yang
memperlajari arti atau makna dalam bahasa.
Cakupan ilmu semantik hanya membahas
makna atau arti yang berkenaan dengan bahasa

sebagai alat komunikasi verbal.

Semantik dalam kajian bahasa
Arab disebut ‘ilmu  al-dilalah
sebagai salah satu cabang linguistik yang telah

dengan

berdiri sendiri, yaitu ilmu yang mempelajari
tentang makna suatu bahasa, baik berupa tataran
mufradat (kosa kata) maupun pada tataran tarakib
(struktur) (Matsna 2016: 3).

Makna Verba Berpola Tafa>ala
Menurut Kuswardono dalam bukunya
bukunya Tradisi Morfologi Arab Perspektif
Linguistik Modern (2017: 73) terdapat 4 makna
gramatikal yang dihasilkan oleh pola Tafa>ala
diantaranya adalah sebagai berikut:
(1) Saling
‘dasar’ Contoh: pge Ogxélen, Mereka saling

melakukan tindakan
berbisik satu sama lain.

(2) Hasil melakukan ‘dasar’ Contoh: mlizé 4a)ls
Saya ikuti dia
terikuti.

(3) ‘dasar’ yang tidak sesungguhnya Contoh:
Jobms pudy J sl ol T @dladl Jalxs

Orang berilmu itu pura-pura bodoh yaitu ia

sehingga dia jadi

menampakkan kebodohan/ ketidaktahuan
padahal ia tidak bodoh.

(4) Melakukan ‘dasar’ secara bertahap Contoh:
NS
Perowi disebutkan satu persatu.
Aqil (2016: 1002)
makna gramatikal verba

membagi
berpola
tafa>ala menjadi 3:
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(1) Menunjukkan
(kebersamaan)

Hasan  pura-pura  sakit vyaitu ia
menampakkan sakit tapi dia tidak punya

makna musyarokah

Contoh: w3 Q peslisy
Dan saling berselisih dalam suatu urusan.
(2) Menunjukkan makna takalluf (pura-pura)
Contoh: Mgl S

Anak itu pura-pura tidak mengerti.

(3) Menunjukkan makna muthawa’ah yaitu
menjadi muthawa’ah dari wazan fa>’ala

Contoh: aélaud lie =iaidls

Saya mendorong Aziz, sehingga ia jadi

terdorong.

Menurut Busyro terdapat 5 makna
gramatikal yang dihasilkan oleh pola
Tafa>ala yaitu:

(1) asS,baell: fa’il dan maful bersamaan (dalam

melakukan perbuatan).
Contoh: Osdeluds pam e muan Jdbl

Dan sebagian mereka menghadap kepada
sebagian yang lain saling berbantah-
bantahan.

(2) Je! b aeslacll: menjadi hasil pekerjaan dari
Sfi'il yang diikutkan wazan > Je 8,

Contoh: el Lle el

Saya menjauhi Ali maka  menjadi

menjauh.
(3) obldl @ ol JLbY: memperlihatkan sesuatu

tidak seperti dalam batinnya.

Contoh 0 .48 Ll s el edal (gl pmn
o=l

penyakit.

(4) =5 g98sl: menunjukkan sesuatu yang
sedikit dari fi'il.

Contoh : ¢yl 35lss.

Para itu  berangsurangsur

pengunjung
datang.

(5) 2=l gaes 05, 489: bermakna seperti makna

mujarrodnya.
Contoh Ogésas lee Jlai g il

Maha suci Allah dan Maha tinggi dari sifat-
sifat yang mereka gambarkan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan desain penelitian studi pustaka
(library research). Data berupa verba yang
tafa>ala dalam alQuran.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan

mengikuti pola
teknik dokumentasi. Instrumen yang digunakan
berupa kartu data dan lembar rekapitulasi data.
Adapun analisis datanya menggunakan metode
distribusional teknik bagi unsur langsung yang
alat penentunya kata-kata yang mengikuti pola
tafa>ala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah verba
berpola tafa>ala dalam alQuran ditemukan
sebanyak 85 data secara keseluruhan, namun
peneliti hanya mengambil 35 data untuk
dianalisis secara maksimal karena banyak data
yang berkonstruksi sama.

Jenis verba dibedakan menjadi beberapa
kategori:
a) Berdasarkan kala/aspeknya terdapat 14

verba Dberjenis fi’il madhi salah satu

contohnya adalah Kata (<«lid) yang

terdapat pada kartu nomor 1 merupakan
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verba berpola tafa>ala dengan kata dasar
(4+4) yang menunjukkan pekerjaan di masa

lampau atau menunjukkan pekerjaan yang
sudah terjadi sehingga dikategorikan dalam
Jfi’il madhi. 17 verba berjenis fi’il mudhari’

salah satu contohnya adalah Kata (L>!4)

yang terdapat pada kartu data nomor 2
merupakan verba berpola tafa>ala dengan

kata dasar (zzy) yang menunjukkan

pekerjaan yang sedang dilakukan dan yang
akan datang. Sehingga dikategorikan dalam
fi’il mudhari’, dan 2 verba berjenis fi’il amr

salah satu contohnya adalah Kata (si9lad)

yang terdapat pada kartu data nomor 6
merupakan verba berpola tafa>ala dengan

kata dasar (0s=) yang memiliki arti perintah

suatu perbuatan sehingga dikategorikan
dalam fi’il amr.

b) Berdasarkan jenis huruf radikalnya terdapat
17 verba berjenis konsonantal (fi’il shachich)

salah satu contohnya adalah Kata (|seSlxw)

yang terdapat pada kartu data nomor 5
merupakan verba berpola tafa>ala dengan
kata dasar («5>) yaitu verba yang huruf
aslinya tidak ada yang yang berupa
konsonan defektif/ huruf illaz sehingga
dikategorikan dalam fi’il shachich. dan 16
verba berjenis defektif (fi’i/ mu’tal) salah satu
contohnya adalah Kata (plas) yang

kartu data nomor 3

merupakan verba berpola tafa>ala dengan

terdapat pada

kata dasar (o!s) yaitu pada kata tersebut

terdapat konsonan defektif/ huruf illat pada

‘ain fiilnya, sehingga dikategorikan dalam

fi'ilmu’tal.

Makna gramatikal verba berpola tafa>ala
dalam al-Quran terdiri atas 19 verba yang

bermakna 4SLisl, salah satu contohnya adalah
Kata (2l5) merupakan verba berpola tafa>ala
dengan kata dasar (gl) yang berarti “membeli”.

Kata plsmemiliki makna gramatikal 4S;Law

yang bermakna melakukan tindakan secara
bersamaan menjadi “berjualbeli”, dan 14 verba

bermakna 3y=e 2es558 A3salah satu contohnya
adalah Kata (dl3) merupakan verba berpola
tafa>ala dengan kata dasar (M) yang berarti
“tinggi”. Kata Jlximemiliki makna gramatikal

3=l Gaey 05SG wByang berarti bermakna seperti

makna mujarrodnya.

SIMPULAN

Penelitian ini membahas tentang analisis
morfosemantis Verba Berpola Tafa>ala dalam
Al-Quran. Penelitian ini merupakan penelitian
berjenis kualitatif dengan desain penelitian
kepustakaan (library research). Peelitian ini

menggunakan teknik pengambilan sampel

berupa teknik pertimbangan atau purpose
sampling. Berdasarkan hasil penelitian peneliti

meyimpilkan bahwa:

1. Kata dalam bahasa Arab atau disebut
dengan verba yang mengikuti wazn
tafa>ala dalam Al-Quran berjumlah 85.
Dari 85 data yang ditemukan peneliti
dalam Al-Quran, peneliti hanya memilih
33 data verba berpola tafa>ala untuk
dianalisis secara maksimal. Jenis verba
dibedakan
Berdasarkan kala/aspeknya terdapat 14
verba berjenis fi’il madhi, 17 verba berjenis

beberapa  kategori: a.

fi’il mudhari’ dan 2 verba berjenis fi’il amr,
b. Berdasarkan jenis huruf radikalnya
terdapat 17 verba berpola tafa>ala berjenis
konsonantal (fi’il shachih) yang terdiri dari
13 fi’il sachich salim dan 16 verba berpola
tafa>ala berjenis defektif (fi’il mu’tal).

2. Makna gramatikal verba berpola tafa>ala
yang terdapat dalam AlQuran terdiri atas

19 verba yang bermakna 34S;Lidldan 14

verba bermakna 3yxs G2y 0555 A8,

SARAN

Berdasarkan hasil
yang telah  dilakukan,
menyarankan beberapa hal:

penelitian
maka  peneliti
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1. Bagi peneliti bahasa Arab, diharapkan
untuk
mengenai

adanya penelitian sejenis
meningkatkan  pengetahuan
maknamakna wazn pada verba tsulasi mazid
sehingga dapat digunakan sebagai referensi
untuk pembelajaran bahasa Arab.

2. Bagi pembelajar bahasa Arab, diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman mengenai
variasi makna gramtikal dari sebuah kata
untuk mempermudah memahami informasi

bahasa Arab.
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